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SARI

Murtiani, Tri. 2020 Pengaruh Model Guided Inquiry Berbantuan Elektronik-LKPD
Terintegrasi Google Classroom Terhadap Keterampilan Proses Sains dan Literasi
Digital Peserta Didik. Skripsi, Jurusan IPA Terpadu, Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang.

Pembimbing Muhamad Taufiq, S. Pd., M.Pd

Kata Kunci: E-LKPD, Google Classroom, Keterampilan Proses Sains, Literasi
Digital

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model guided inquiry
berbantuan E- LKPD terintegrasi google classroom terhadap keterampilan proses
sains (KPS) dan literasi digital. Desain penelitian yang digunakan adalah
experimental research dengan bentuk Pretest-Posttest Control Group. Pemilihan
sampel dilakukan secara random sampling. Didapatkan kelas VIII A sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII E kelas kontrol. Metode pengambilan data yang
digunakan adalah metode tes, observasi, dan angket. Data KPS diperoleh
menggunakan tes dan observasi, sedangkan literasi digital menggunakan angket
tanggapan peserta didik. Data dianalisis menggunakan analisis pengaruh antar
variabel, dan penentuan koefisien determinasi. Hasil penelitian diperoleh rata-rata
keterampilan proses sains kelas kontrol 67% sedangkan kelas eksperimen 75%.
Hasil analisis pengaruh antar variabel menghasilkan nilai koefisien korelasi biserial
sebesar 0,85 dengan kategori sangat baik dan besarnya pengaruh yang diberikan
adalah 72%. Hasil pengaruh angket literasi digital dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,78 dengan kategori kuat dan besarnya pengaruh 62% serta memiliki rata-
rata angket literasi digital 71% dengan kategori baik. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa penerapan guided inquiry berbantuan E- Lembar Kerja
Peserta Didik terintegrasi google classroom berpengaruh terhadap keterampilan
proses sains dan literasi digital pada materi cahaya dan alat optik.
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ABSTRACT

Murtiani, Tri. 2020. The Influence of the Google Classroom Integrated Electronic-
LKPD Assisted Guided Inquiry Model on Participants' Science Process Skills and
Digital Literacy. Skripsi, Jurusan IPA Terpadu, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang.

Supervisor Muhamad Taufiq, S. Pd., M.Pd

Key Word: Elektronic-Student Worksheet, Google Classroom, Science Process
Skills, Digital Literacy

This research aims to determine the influence of the guided inquiry model assited
by E-LKPD integrated google classroom on science process skills (SPS) and digital
literacy. The research design used was experimental research in the form of Pretest-
Posttest Control Group. The sample technique is done by random sampling. Were
obtained class VIII A as the experimental class and class VIII E as the control class.
The methods of data collection were test, observation, and questionnaire. Data SPS
were obtained using tests and observations, while digital literacy used questionnaire
responses from students. The data analyzed using the influence of variabel analysis,
the influence of variables analysis, and determination of the coefficient of
determination. The results obtained an average of 67% for the control class science
process while 75% for the experimental class. The results of the analysis of the
influence of the variables produced a biserial correlation coefficient of 0.85 with a
very good category and the magnitude of the effect exerted was 72%. The results
of the effect of the digital literacy questionnaire with a value that has a value of 0.78
with the category and influence of the influence of 62% and has an average digital
questionnaire literacy of 71% with a good category. Based on the results of the
research it can be concluded that the application of the guided inquiry assisted by
integrated google classroom Elektronik-student worksheet influences the science
process skills and digital literacy in light material and optical device.

Xiv



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses yang berperan penting dalam
kehidupan seseorang hingga kemajuan suatu bangsa. Sistem pendidikan di
Indonesia diatur oleh Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 yang berkaitan dengan tujuan pendidikan. Tujuan
pendidikan nasional diperlukan adanya standar pendidikan, salah satunya adalah
standar proses. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 Tahun
2013, proses pembelajaran dalam satuan pendidikan nasional diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik yang
juga berkaitan dengan sistem pendidikan.

Sistem pendidikan merupakan landasan bagi guru dalam menyampaikan
kegiatan pembelajaran di kelas yang diimplementasikan melalui pelaksanaan
Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi yang
dirancang untuk mengantisipasi kebutuhan kompetensi abad ke-21. Peserta didik
diharapkan dapat meningkatkan dan menyeimbangkan antara soft skill dan hard
skill yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan (Rakim
etal., 2017). Pelaksanaan kurikulum 2013 memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk aktif mencari, mengolah, mengonstruksi, dan menggunakan
pengetahuan yang didapatkan sehingga peserta didik akan lebih mampu
mengembangkan dirinya.

Puspita et al. (2017) menyatakan bahwa proses pembelajaran yang dapat
mengembangkan potensi peserta didik, salah satunya yaitu proses pembelajaran
IPA. Pelajaran IPA merupakan salah satu pelajaran yang termuat dalam Kurikulum
2013, yang memberikan gambaran dan aktivitas ilmiah mengenai fenomena alam

yang menjadi sebuah pengetahuan dapat dijadikan fakta, prinsip, hukum, maupun



teori yang berkaitan dengan fenomena yang sedang terjadi (Sudarisman, 2015).
Rekonstruksi ilmu pengetahuan dalam pembelajaran IPA menggunakan
pendekatan saintifik, dimana peserta didik memiliki pemahaman dan keterampilan
dalam mencari, mengolah, serta mendapatkan informasi, yang diperoleh tidak
hanya bergantung dari guru dan dapat memancing peserta didik menjadi lebih aktif
serta mengembangkan dirinya (Wisudawati & Sulistyowati, 2015).

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 36 Semarang
terkait aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung dalam
penyampaian materi cahaya dan alat optik, peserta didik masih kebingungan saat
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dan kurang aktif pada proses
pembelajaran. Materi sifat-sifat cahaya menuntut peserta didik mengambar,
menganalisis fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar dan beberapa sifat cahaya
ada yang tampak ada yang tidak sehingga tergolong abstrak dan membingungkan.
Pada saat melakukan percobaan sederhana peserta didik dalam merencanakan
percobaan masih belum runtut, masih kebingungan dalam merumuskan masalah
dan menguji hipotesis selain itu peserta didik masih terbalik-balik dalam menjawab
pertanyaan mengenai sifat-sifat cahaya. Berdasarkan pembelajaran disekolah yang
menekankan indikator keterampilan proses sains sebagian peserta didik belum bisa
mengidentifikasi masalah, merencanakan percobaan yang masih tidak runtut,
memprediksi masalah, menguji hipotesis, serta peserta didik masih kebingungan
dan tebalik-balik dalam menerapkan konsep dari materi sifat-sifat cahaya oleh
karena itu keterampilan proses sains peserta didik belum berkembang sesuai
harapan.

Pengelolaan potensi diri peserta didik juga perlu dikembangkan agar
keterampilan proses sains peserta didik terlatih sehingga proses pembelajaran dapat
maksimal. Peserta didik juga kurang memahami materi tersebut karena tidak
dipraktikkan secara langsung melalui kegiatan praktikum di laboratorium maupun
di kelas dengan menggunakan alat-alat sederhana. Proses pembelajaran IPA
seharusnya menekankan keterampilan proses sains yang dimiliki oleh peserta didik
karena IPA merupakan ilmu yang lahir dan berkembang dari langkah-langkah

observasi, merumuskan masalah, menyusun hipotesis, menguji hipotesis melalui



percobaan, menemukan konsep, dan menarik kesimpulan (Pratama et al. 2014).
Berdasarkan pembelajaran di kelas yang menekankan indikator keterampilan
proses sains yang dimiliki peserta didik masih tergolong rendah.

Hasil belajar peserta didik berdasarkan nilai akhir semester materi cahaya dan
alat optik yang masih kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 71,
dari 32 peserta didik yang mencapai ketuntasan hanya 14 peserta didik.
Keterampilan proses sains peserta didik perlu ditingkatkan, salah satunya melalui
perbaikan pembelajaran. Perbaikan pembelajaran dapat dilakukan dengan
menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 salah satunya
model pembelajaran yang melibatkan keaktifan peserta didik adalah model guided
inquiry. Gautreau et al (2012) mendukung dengan pendapatnya bahwa
keterampilan peserta didik mengalami peningkatan dengan pembelajaran berbasis
guided inquiry.

Guided Inquiry merupakan model pembelajaran yang memungkinkan peserta
didik untuk bergerak selangkah demi selangkah mulai dari identifikasi masalah,
mendefinisikan hipotesis, merumuskan masalah, pengumpulan data, verifikasi
hasil, dan menarik kesimpulan (Matthew & Kenneth, 2013). Penggunaan model
guided inquiry akan meningkatkan keterampilan proses sains melalui praktikum,
selaras dengan Praptiwi (2013) bahwa pembelajaran model inkuiri yang dipadukan
dengan metode praktikum dapat merangsang peserta didik untuk aktif selama
proses pembelajaran dan memberikan pengaruh yang signifikan untuk
mengembangkan keterampilan proses sains. Pembelajaran guided inquiry yang
digunakan berkaitan kemampuan yang dikembangkan dalam keterampilan proses
sains. Kemampuan yang dikembangkan dalam keterampilan proses sains yaitu
mengamati (observasi), mengelompokkan (klasifikasi), menafsirkan (interpretasi),
meramalkan (prediksi), mengajukan pertanyaan, berhipotesis, merencanakan
percobaan, menggunakan alat/ bahan, menerapkan konsep dan berkomunikasi
(Rustaman, 2005).

Upaya peningkatan keterampilan proses sains peserta didik dapat dilakukan
dengan berbagai cara salah satunya dengan menggunakan bahan ajar yaitu Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD). Sumber belajar dan media pembelajaran yang dapat



membantu peserta didik maupun guru dalam proses pembelajaran adalah Lembar
Kerja Peserta Didik (Syamsurizal et al., 2014). LKPD merupakan bahan ajar yang
di dalamnya terdapat petunjuk, materi, tugas dan bimbingan melakukan kegiatan,
sehingga dapat menjadi salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah
kegiatan pembelajaran dengan adanya interaksi peserta didik dan guru serta dapat
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik (Pariska et al., 2012).

Rachman et al. (2017) menyatakan bahwa LKPD efektif digunakan dalam
proses pembelajaran, LKPD IPA pun masih sangat terbatas keberadaannya sebagai
bahan ajar pendamping, keterbatasan bahan ajar ini menimbulkan proses
pembelajaran tidak efektif dan efisien. Peningkatkan kualitas pembelajaran perlu
dilakukan inovasi supaya peserta didik tidak jenuh dan bosan. Dewi (2010) juga
menyatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan Elektronik-LKPD dapat
membuat suasana belajar menjadi menyenangkan dan tidak membosankan, selain
itu peserta didik tidak akan tertekan sehingga suasana pembelajaran tidak akan
menjadi tegang. Perkembangan Teknologi Informasi (T1) juga semakin pesat tidak
terkecuali pada bidang pendidikan di Indonesia. Kemajuan Tl mendorong
pembaharuan dari pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam kegiatan belajar
mengajar.

Hasil survei dari Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia
(APJII) pada tahun 2019 pengguna internet di Indonesia sebanyak 171,17 juta
orang atau sekitar 64,8 %. Setiap orang bebas memasukkan informasi di dunia
maya tanpa batasan hingga sudah sampai di dunia pendidikan (Igbal et al., 2018).
Istilah digital native mengandung pengertian bahwa generasi muda saat ini hidup
pada era digital, yakni internet menjadi bagian dari keseharian dalam hidupnya.
Berdasarkan hasil wawancara terkait penggunaan media digital peserta didik sering
menggunakan sosial media tanpa batas waktu, bahkan mengakses situs pornografi,
dan informasi lain yang kurang bermanfaat. Peserta didik saat ditanya tentang
aplikasi google classroom, schoology, moodle dll tidak mengetahui hanya
mengetahui bahwa Google itu untuk mencari jawaban pertanyaan yang tidak ada
dibuku dan sangat bergantung pada Google dalam mencari informasi. Hal ini

mengabikbatkan rendahnya tingkat literasi informasi pada peserta didik juga



berdampak pada maraknya plagiarisme (penjiplakan) di lingkungan sekolah, oleh
sebab itu guru harus memiliki keterampilan literasi informasi yang baik agar dapat
mengajarkan keterampilan literasi informasi kepada para peserta didik.

Putri et al, (2014) menyatakan bahwa literasi digital dapat ditumbuhkan
dengan pembelajaran berbasis elektronik (e-learning) atau learning management
system (LMS). Salah satu LMS yang digunakan adalah google classroom, Hague
(2010) juga mengemukakan bahwa literasi digital merupakan kemampuan untuk
membuat sesuatu dalam berbagi bentuk yang berbasis elektronik yang mampu
berkolaborasi dan berkomunikasi dengan menggunakan teknologi digital untuk
mendukung proses pembelajaran. Salah satunya pada penggunaan bahan ajar
LKPD, Penggunaan LKPD ternyata masih memiliki keterbatasan akses, akses yang
diberikan kurang karena hanya didapatkan dari sekolah saja padahal mereka lebih
tertarik pada gawai, sehingga dilakukan inovasi bahan ajar digital seperti E-LKPD.

E-LKPD merupakan lembar kerja peserta didik yang digunakan untuk
mempermudah pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam bentuk elektronik yang
dapat dilihat melalui gawai. Berdasarkan potensi dari sekolah dapat mengakses
internet dan memiliki jaringan interet yang cukup baik, sehingga dalam proses
pembelajaran dengan E-LKPD ini dapat dilakukan secara daring atau online.
Proses pembelajaran secara daring ini menggunakan google classroom.
Pemanfaatan google classroom dapat melalui multiplatform yakni dapat melalui
komputer atau gawai. Penggunaan aplikasi google classroom bertujuan untuk
merealisasikan pembelajaran yang mudah dan bermanfaat. Hakim (2016)
menyatakan dengan menggunakan google classroom mempermudah guru dalam
mengelola pembelajaran dan menyampaikan informasi secara tepat dan akurat
kepada peserta didik.

E-LKPD dapat diakses peserta didik melalui google classroom. Pradana &
Rina (2017) menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan google classroom
dipadukan dengan model pembelajaran memiliki nilai rata-rata yang lebih baik
dibandingkan yang hanya menggunakan model pembelajaran biasa saja.
Pembelajaran menggunakan google classrom memiliki keunggulan yaitu dapat

diakses dimana saja, informasi yang dimuat lebih luas dan mengikuti



perkembangan zaman. Hal ini sejalan dengan pendapat Setyorini (2015) yang
menyatakan bahwa informasi yang didapatkan lebih luas dan mengikuti
perkembagan zaman selain itu, informasi yang didapatkan lebih cepat, fasilitas
multimedia yang visual dan interaktif dapat membuat pembelajaran lebih menarik
serta dapat meningkatkan keterampilan peserta didik.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan, maka telah dilakukan penelitian
untuk mengetahui pengaruh model guided inquiry berbantuan elektronik-LKPD
terintegrasi google classroom terhadap keterampilan proses sains dan literasi digital
peserta didik. Selain itu diharapkan dapat membantu peserta didik supaya lebih
mudah dalam memahami materi cahaya dan alat optik.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1) Apakah model guided inquiry berbantuan E-LKPD terintegrasi google
classroom pada materi cahaya dan alat optik berpengaruh terhadap
keterampilan proses sains dan literasi digital?

2) Berapa besar pengaruh penerapan model guided inquiry berbantuan E-
LKPD terintegrasi google classroom pada materi cahaya dan alat optik
berpengaruh terhadap keterampilan proses sains dan literasi digital?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, tujuan dalam

penelitian ini adalah:

1) Untuk menganalisis adanya pengaruh model guided inquiry berbantuan E-
LKPD terintegrasi google classroom pada materi cahaya dan alat optik
terhadap keterampilan proses sains dan literasi digital.

2) Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh penerapan model guided
inquiry berbantuan E-LKPD terintegrasi google classroom pada materi
cahaya dan alat optik berpengaruh terhadap keterampilan proses sains dan
literasi digial.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:



1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian yang diharapkan memberikan manfaat untuk memberikan
informasi baru penggunaan model guided inquiry berbantuan E-LKPD terintegrasi
google classroom pada materi cahaya dan alat optik terhadap Keterampilan Proses
Sains dan literasi digital dan dapat memberikan penguatan untuk penelitian yang
relevan.
14.2  Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengalaman bagi peneliti dalam menerapkan
ilmu yang diperoleh tentang penggunaan model guided inquiry berbantuan E-
LKPD terintegrasi google classroom pada materi cahaya dan alat optik terhadap
keterampilan proses sains dan literasi digital peserta didik.
2) Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan alternatif dalam memilih model
pembelajaran khususnya mata pelajaran IPA agar pembelajaran menyenangkan dan
mencapai hasil yang optimal.
3) Bagi Peserta didik
Membantu peserta didik dalam penggunaan model guided inquiry
berbantuan E-LKPD terintegrasi google classroom pada materi cahaya dan alat
optik terhadap keterampilan proses sains dan literasi digital peserta didik.
4) Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dan masukan untuk melakukan
pembinaan terhadap guru dan upaya meningkatkan profesionalisme guru dalam
melakukan proses kegiatan belajar mengajar. Memberikan pembelajaran bagi
sekolah dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran
yang dapat meningkatkan mutu sekolah.
1.5 Penegasan Istilah
Penulis perlu menjelaskan istilah-istilah dalam penelitian untuk menghindari

penafsiran yang salah, yaitu sebagai berikut:



1) Pengaruh
Pengaruh merupakan daya yang ditimbulkan dari seseorang sehingga
mampu membentuk kepercayaan atau perbuatan seseorang yang mempengaruhi
keadaan sekitar (Alwi, 2005). Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
adanya dampak/akibat berupa perubahan keterampilan proses sains peserta didik
setelah diterapkan model guided inquiry berbantuan E-LKPD terintegrasi google
classroom.
2) Guided Inquiry
Kegiatan pembelajaran dengan model guided inquiry pada penelitian ini
menurut guru Joyce & Weil (2000) dimana peserta didik dilatih untuk menemukan
masalah, membuat hipotesis, melakukan eksperimen, mendefinisikan serta
membuat kesimpulan dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dengan
bimbingan.
3) Keterampilan Proses Sains
Keterampilan Proses Sains dalam penelitian ini menggunakan analisis
deskripsif kuantitatif dengan menggunakan lembar observasi dan soal test
berdasarkan sepuluh indikator dari Karangmustafaogle (2011) yaitu mengamati,
mengelompokkan, menafsirkan, meramalkan percobaan, menggunakan alat dan
bahan, menerapkan konsep dan mengomunikasikan.
4) Literasi Digital
Penelitian ini menggunakan lembar angket yang berisi tanggapan literasi
digital peserta didik setelah menggunakan E-LKPD terintegrasi google classroom.
Hague (2010) menyatakan bahwa literasi digital merupakan kemampuan dalam
membuat sesuatu dengan berbagai bentuk untuk berkolaborasi dan berkomunikasi.
Indikator literasi digital yang diukur pada penelitian ini meliputi ketertarikan,
pengetahuan/kognisi, kerja sama dalam tim dan keterbukaan.
5) E-LKPD
E-LKPD merupakan panduan kerja peserta didik untuk mempermudah
peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam bentuk elektronik
yang dapat dilihat pada Gawai. Selain itu E-LKPD ini dilengkapi dengan suara,



video, dan interaksi. Sambil mendengarkan penjelasan, dapat melihat gambar,
animasi maupun membaca penjelasan dalam bentuk teks (\Vaughan, 2006).
6) Google Classroom

Menurut Kriscautzky & Ferreiro (2014) yang menyatakan bahwa google
cassroom merupakan aplikasi yang diciptakan oleh Google yang memungkinkan
terciptanya ruang kelas di dunia maya. Penggunaan aplikasi google classroom
bertujuan untuk merealisasikan pembelajaran yang mudah dan bermanfaat.

7) Materi Cahaya dan Alat Optik

Pada kurikulum 2013, materi cahaya dan alat optik merupakan salah satu
materi pelajaran kelas VIII semester Il. Materi dalam penelitian ini sesuai
Kompetensi Dasar untuk peserta didik SMP yaitu KD 3.12 yang meliputi sifat-sifat

cahaya dan arah rambat serta pembiasan cahaya serta alat-alat optik.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Telaah Pustaka
2.1.1 Guided Inquiry (Inkuiri Terbimbing)

Pembelajaran model Guided Inquiry pertama kali dikembangkan oleh
seorang tokoh bernaman Suchman pada tahun 1926 yang menginginkan agar
peserta didik bertanya mengenai suatu peristiwa yang terjadi, sehingga dapat
melakukan suatu kegiatan yang bermakna, mengumpulkan dan menganalisis data,
menemukan jawaban dari pertanyaan tersebut. Pembelajaran inkuiri merupakan
rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis dan
analitis untuk mencari dan menemukan jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan (Kuhlthau, 2007). Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Yuniyanti
& Sunarno (2012) yang menyatakan bahawa pembelajaran inkuiri merupakan
kegiatan yang melibatkan kemampuan peserta didik secara menyeluruh dalam
mencari dan menyelidiki sesuatu peristiwa secara sistematis, kritis, logis analitis
sehingga peserta didik dapat merumuskan penemuannya secara mandiri dengan
penuh percaya diri. Pembelajaraan inkuiri menurut Colburn (2000: 42) merupakan
pembelajaran yang mengacu pada penyelidikan ilmiah berdasarkan sebuah bukti
yang berasal dari cara kerja yang telah dilakukan peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan yang dimilikinya. Model inkuiri ini mencoba
mengajarkan beberapa keterampilan dan penelitian ilmiah (Joyce et al., 2011) .

Tujuan utama pembelajaran inkuiri menurut National Research Council
(2000) adalah: (1) mengembangkan keinginan dan motivasi peserta didik untuk
mempelajari prinsip dan konsep sains; (2) mengembangkan keterampilan ilmiah
peserta didik sehingga mampu menciptakan suatu penemuan; (3) membiasakan
peserta didik bekerja keras untuk memperoleh pengetahuan. Pembelajaran inkuiri
memfasilitasi peserta didik dalam mempertanyakan mengapa peristiwa bisa terjadi,

berusaha mengumpulkan data dan mengolahnya, sehingga dengan cara tersebut
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dapat menemukan sebuah jawaban sementara (hipotesis). Sejalan dengan pendapat
Sanjaya, (2008) yang menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri merupakan
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan
analitis kepada peserta didik untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari
suatu masalah melalui sebuah percobaan secara langsung. Sanjaya (2011)
menyatakan terdapat tiga jenis model pembelajaran Inkuiri yaitu:

(1) Inkuiri Terbimbing (Guide inquiry); pada inkuiri ini, peserta didik
memperoleh pedoman sesuai dengan yang dibutuhkan. Pedoman-pedoman
tersebut biasanya berupa pertanyaan-pertanyaan yang membimbing,

(2) Inkuiri bebas (Free inquiry); pada inkuiri ini, peserta didik melakukan
penelitian sendiri bagaikan seorang ilmuan. Pada pengajaranya, peserta
didik harus mengidentifikasi dan merumuskan berbagai topik permasalahan
yang akan diselidiki,

(3) Inkuiri bebas yang termodifikasi (Modified free inquiry); pada inkuiri ini,
peserta didik diberikan permasalahan oleh guru untuk memecahkan suatu
masalah melalui sebuah pengamatan, eksplorasi dan prosedur penelitian.

Macam-macam model inkuiri, Pembelajaran guided inquiry cocok di terapkan di
SMP karena peserta didik SMP masih memerlukan bimbingan dalam proses
pembelajaran. Menjelaskan hal tersebut bahwa guided inquiry merupakan suatu
proses pembelajaran yang membimbing peserta didik untuk memperoleh
pemahaman konsep secara mendalam melalui sebuah percobaan secara langsung
dalam memecahkan suatu masalah. Guru memberikan fasilitas terkait penyelidikan
yang mendorong peserta didik mengungkapkan atau membuat pertanyaan-
pertanyaan yang membimbing peserta didik. Sesuai pendapat (Matthew et al.,
2013) bahwa peserta didik lebih beorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru
sehingga peserta didik dapat memahami sebuah konsep pembelajaran. Douglas
(2009) juga menyatakan bahwa pada metode ini peserta didik akan dihadapkan pada
tugas-tugas yang relevan untuk diselesaikan baik melalui diskusi kelompok maupun
secara individual agar mampu menyelesaikan masalah dan dapat menarik suatu

kesimpulan secara mandiri.
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Kegiatan pembelajaran dengan model guided inquiry yang digunakan
berdasarkan langkah-langkah dari Joyce & Weil (2000). Peserta didik dilatih
untuk mengidentifikasi masalah, membuat hipotesis, melakukan eksperimen dan
mengumpulkan data, mendefinisikan serta membuat kesimpulan dari kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan dengan bimbingan guru yang secara intensif.
Langkah-langkah pembelajaran guided inquiry menurut Joyce & Weil (2000)
dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Langkah-langkah Guided Inquiry

No Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik
Pembelajaran
1  Identifikasi 2.1.1 Pemberian masalah  2.1.1.1 Mengidentifikasi
dan dan merumuskan masalah dan
penetapan masalah merumuskan
Ruang masalah
Lingkup
Masalah
2  Perumusan 2.1.2 Membimbing peserta 2.1.2.1Merumuskan
Hipotesis didik merumuskan hipotesis
hipotesis
3 Pengumpulan 2.1.3 Membimbing 2.1.3.1 Merancang
Data peserta didik eksperimen dengan
untuk merancang bimbingan guru
eksperimen
2.1.4 Membimbing 2.1.4.1 Mengumpulkan data
peserta didik eksperimen

dalam proses
pengumpulan

data
4 Interpretasi 2.1.5 Membimbing 2.1.5.1 Mengolah data
Data dalam dengan teman
mengolah data. sekelompok.
5 Pengembangan 2.1.6 Membimbing 2.1.6.1 Menyimpulkan
Kesimpulan peserta didik percobaan yang telah
menyimpulkan dilakukan.

percobaan yang
telah dilakukan.

Albert (2004) menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri adalah proses berpikir
untuk memahami sesuatu dengan mengajukan pertanyaan dengan pembelajaran

yang menggabungkan pada kegiatan ilmiah. Ambarsari (2013) menjelaskan bahwa
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pembelajaran berbasis inkuiri adalah pembelajaran yang melibatkan peserta didik
dalam merumuskan pertanyaan yang mengarahkan untuk melakukan penyelidikan
dalam upaya membangun pengetahuan. Pernyataan tersebut didukung oleh
Purnamasari (2012) yang menyebutkan bahwa pembelajaran inkuiri adalah
pembelajaran yang dapat melatih peserta didik dalam menemukan masalah,
mengumpulkan data, serta memecahkan masalah berdasarkan petunjuk-petunjuk
yang diberikan guru sehingga peserta didik menemukan konsep-konsep yang
diharapkan.

Model pembelajaran guided inquiry merupakan salah satu model pembelajaran
yang mengedepankan keaktifan peserta didik, model ini melibatkan peserta didik
praktik secara langsung dengan memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
melatih keterampilan proses sains (Roll et al., 2018). Pembelajaran guided inquiry
dengan melibatkan peserta didik secara aktif dapat melatih peserta didik untuk
melatih kepribadian dan mental yang tinggi dalam penalaran, kemandirian,
keterampilan berpikir, pengambilan keputusan, dan rasa percaya diri. Sesuai
dengan pernyataan Ambarsari et al.,, (2013) menyatakan bahwa model
pembelajaran guided inquiry yang melibatkan proses secara ilmiah melalui
eksperimen mampu meningkatkan keterampilan proses sains. Abungu et al. (2014)
juga menyatakan bahwa ketika peserta didik melakukan eksperimen maka peserta
didik dapat melatih keterampilan dan kemampuan proses yang dimiliki peserta
didik.

Pembelajaran guided inquiry merupakan pembelajaran yang menuntut peserta
didik untuk menemukan sebuah konsep secara mandiri, hal ini merupakan
pembelajaran yang diharapkan berdasarkan Kurikulum 2013. Kurikulum tersebut
menekankan pada aktivitas peserta didik (student centered), sehingga peserta didik
menjadi peran utama dalam pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator dan
mediator, sebatas membantu jika peserta didik kesulitan dalam pembelajaran.
Opara et al. (2011) mengatakan bahwa model guided inquiry memiliki beberapa
kelebihan yaitu: (1) pembelajaran bersifat student centered (berpusat pada siswa),
mampu menemukan self-concept (konsep sendiri) dan mengembangkan

kemampuan yang dimiliki peserta didik, (2) memberikan kesempatan kepada
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peserta didik untuk memperbarui kemampuan yang dimiliki setelah melaksakan uji
coba secara langsung, selain memiliki kelebihan, model guided inquiry juga
memiliki kelemahan atau kekurangan yaitu ; (1) sulit mengontrol kegiatan dan
keberhasilan siswa, (2) sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena
terbentur dengan kebiasaan peserta didik dalam proses pembelajaran, dan kegiatan
pembelajaran memerlukan waktu yang lebih lama.

Pelaksanaan pembelajaran guided inquiry guru harus merancang pelaksanaan
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dan berusaha
mengembangkan cara berpikir secara ilmiah. Bilgin (2009) juga menyatakan bahwa
model pembelajaran inkuiri lebih memberikan ruang bagi peserta didik untuk
belajar secara mandiri dan mampu menciptakan kreativitas masing-masing peserta
didik dalam memecahkan suatu masalah. Pembelajaran awal guru memberikan
permasalahan dan menyediakan alat/bahan, kemudian peserta didik merancang
prosedur penyelidikan, mengumpulkan data dan merumuskan simpulan Rosidi
(2016) . Penerapan model guided inquiry akan meningkatkan keterampilan proses
sains melalui praktikum, selaras dengan Praptiwi (2013) bahwa pembelajaran
model inkuiri yang dipadukan dengan metode praktikum dapat merangsang peserta
didik untuk aktif selama proses pembelajaran dan memberikan pengaruh yang
signifikan untuk mengembangkan keterampilan proses sains. Langkah-langkah
pembelajaran inkuri terbimbing yang digunakan berkaitan kemampuan yang
dikembangkan dalam keterampilan proses sains. Kemampuan-kemampuan yang
dikembangkan dalam keterampilan proses sains yaitu mengamati (obsevasi),
mengelompokkan  (klasifikasi), menafsirkan  (interpretasi), meramalkan
(memprediksi) mengajukan pertanyaan, berhipotesis, merencanakan percobaan,
menggunakan alat/bahan, menerapkan konsep dan berkomunikasi (Rustaman,
2005).

2.1.2 Keterampilan Proses Sains

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan keterampilan yang diperlukan
untuk memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep-konsep, hukum-

hukum, dan teori-teori IPA, baik berupa keterampilan mental, keterampilan fisik
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(manual) maupun keterampilan sosial (Rustaman, 2005). Hal tersebut sesuai
Nworgu (2013) bahwa keterampilan proses sains dapat dikembangkan melalui
pengalaman dan dikembangkan dalam bentuk operasi mental serta tindakan fisik.

KPS terdiri atas keterampilan-keterampilan dasar (basic skills) dan
keterampilan-keterampilan terintegrasi (integrated skills). Keterampilan dasar
meliputi enam keterampilan yakni mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi,
mengukur, menyimpulkan, mengomunikasikan. Keterampilan proses sains
terintegrasi  terdiri atas mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi
data,menyajikan data dalam bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar
variabel, mengumpulkan dan mengolah data, menganalisis penelitian,menyusun
hipotesis, mendefinisikan variabel secara operasional, merancang penelitian dan
melaksanakan eksperimen (Juniati & Widiana, 2017).

Karangmustafaogle (2011) menyatakan bahwa keterampilan proses sains
dibagi menjadi dua kelompok: Keterampilan Proses Sains dasar yang meliputi
mengamati, mengelompokkan, menafsirkan  (interpretasi), meramalkan
(memprediksi), mengajukan pertanyaan, berhipotesis, meramalkan percobaan,
menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep dan mengomunikasikan.
Kelompok kedua KPS adalah keterampilan proses sains terintegrasi yang meliputi
mengidentifikasi dan mendefinisikan variabel, mengumpulkan dan mengubah data,
membuat tabel data dan grafik, menggambarkan hubungan antara variabel,
menafsirkan data, merekam data, merumuskan hipotesis, merecanakan
penyelidikan dan membuat kesimpulan, setelah dilakukan perbandingan
keterampilan proses sains yang dinyatakan Karangmustafaogle dan Juniati hampir
sama, namun yang sesuai dengan penelitian yang akan saya gunakan yaitu menurut
Karangmustafaogle mengenai keterampilan proses sains dasar. Tabel 2.2

menunjukkan indikator keterampilan proses sains.
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Tabel 2.2 Indikator Keterampilan Proses Sains

Keterampilan Proses Sains Indikator
Mengamati 2.2.1 Melihat  keadaan lingkungan sekitar
(Observasi) menggunakan alat indra dan mengumpulkan

Mengelompokkan
(Klasifikasi)
Menafsirkan
(Interpretasi)
Meramalkan

(Prediksi)

Mengajukan pertanyaan

Berhipotesis

Merencanakan percobaan
Menggunakan alat/ bahan
Menerapkan konsep

Berkomunikasi

data yang relevan

2.2.2 Mencatat setiap pengamatan

2.2.3 Menghubungkan terkait hasil-hasil
pengamatan

2.2.4 Mengemukakan apa yang mungkin terjadi
pada keadaan yang belum diamati

2.2.5 Bertanya apa, mengapa, bagaimana dan
mengajukan pertanyaan Yyang berlatar
belakang hipotesis

2.2.6 Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu
diuji kebenarannya dalam memperoleh bukti
lebih  banyak atau melakukan cara
pemecahan masalah

2.2.7 Menentukan alat/ bahan/ sumber yang akan
digunakan dan langkah kerja

2.2.8 Mengetahui bagaimana cara menggunakan
alat dan bahan

2.2.9 Menggunakan konsep yang telah dipelajari
dalam situasi yang sedang terjadi

2.2.10 Menyampaikan laporan secara  sistematis

dan menjelaskan hasil percobaan

2.1.3 Literasi Digital

Istilah literasi digital dikemukakan pertama kali oleh Paul Gilster pada
tahun 1997 sebagai kemampuan memahami dan menggunakan informasi dari
berbagai sumber digital. Bahwa literasi digital merupakan kemampuan
menggunakan teknologi dan informasi dari piranti digital secara efektif dan efisien
dalam berbagai konteks, seperti akademik, karier, dan kehidupan sehari-hari,
Bawden (2001) memperluas pemahaman baru mengenai literasi digital yang
berakar pada literasi komputer dan literasi informasi.

Hague (2010) mengemukakan bahwa literasi digital merupakan kemampuan

untuk membuat dan berbagi dalam bentuk yang berbeda untuk berkolaborasi, dan
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berkomunikasi lebih efektif, serta untuk memahami bagaimana dan kapan
menggunakan teknologi digital yang baik untuk mendukung proses. Indikator
literasi digital yang diukur pada penelitian ini meliputi keterampilan operasi dalam
menggunakan berbagai perangkat keras dan perangkat lunak, tetapi juga untuk
proses membaca dan memahami serta mengetahui isi perangkat teknologi dalam
proses menciptakan dan menulis menjadi sebuah pengetahuan baru. Rendahnya
tingkat literasi informasi pada peserta didik juga berdampak pada maraknya
plagiarisme (penjiplakan) di lingkungan sekolah, oleh sebab itu guru selaku
pendidik harus memiliki keterampilan literasi informasi yang baik agar dapat
mengajarkan keterampilan literasi informasi kepada para peserta didik.

Berdasarkan pembelajaran di kelas pada zaman sekarang ini diperlukan
adanya literasi digital supaya para peserta didik tidak salah menggunakan aplikasi
digital kedalam hal-hal yang negatif. Jones et al. (2012) menyatakan bahwa literasi
digital mencakup pemahaman tentang web dan mesin pencari. Literasi digital juga
dapat diartikan sebagai himpunan dan pemahaman, dalam dalam menangani dan
mengomunikasikan informasi dan pengetahuan. Literasi digital harus
mengembangkan kemampuan untuk mengembangkan kemampuan seseorang.
Pendidikan literasi media dalam memahami sebuah pengetahuan yang berasal dari
pesan media, salah satunya dengan menggunakan bahan ajar merupakan alat bantu
untuk peserta didik dalam bentuk LKPD (lembar kerja peserta didik), LKPD ini
nantinya akan terintegrasi (tergabung) kedalam google classroom yang merupakan
multi platfrom dari Google. Peserta didik juga bisa melihat video yang ada di google
classroom.

Tamburaka (2013) mengatakan bahwa penggunaan aplikasi digital ini dapat
menambah pengetahuan (kognitif) terkait keterampilan literasi digital. Penggunaan
aplikasi digital ini bisa dilakukan pada proses pembelajaran yang akan menambah
pengetahuan peserta didik tentang literasi digital. Koltay (2011) juga mengatakan
bahwa orang yang mengerti tentang digital: (1) Memiliki berbagai keterampilan
teknis dan pengetahuan yang diperlukan untuk menemukan, memahami,
mengevaluasi, membuat, dan berkomunikasi melalui informasi digital; (2) Mampu

menggunakan beragam teknologi secara tepat untuk mengolah berbagai informasi,
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mengomunikasikan sebuah hasil, dan menilai kualitas informasi yang didapat; (3)
Memahami hubungan antara teknologi, pembelajaran, dan pengelolaan informasi;
(4) Menggunakan keterampilan ini sesuai teknologi dalam berkomunikasi dan
berkolaborasi dengan teman sebaya, keluarga, dan orang lain dan (5) Menggunakan
keterampilan ini untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat sekitar dan
berkontribusi untuk semua orang dan komunitas yang terlibat. Indikator literasi
digital menurut Nasrullah et al., (2017) dapat dilihat tabel 2.3.
Tabel 2.3 Literasi Digital

No Indikator Keterangan
Literasi Digital
1. Ketertarikan Tampilan E-LKPD yang menarik dan mudah diingat
dalam proses pembelajaran
2. Pengetahuan/ Pemahaman yang didapatkan berupa pengetahuan
Kognisi dengan penggunaan literasi digital yang terintegrasi
google classroom
3.  Kerjasama Kerjasama  kelompok dalam  jaringan  dengan
kelompok dalam menggunakan E-LKPD terintegrasi google classroom
jaringan terkait literasi digital

4. Keterbukaan Penyusunan jawaban yang terdapat pada E-LKPD
terbuka dan menuliskan sumber yang jelas apabila
mengutip dari buku atau internet.

2.1.4 Elektronik-LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu jenis bahan ajar
yang digunakan untuk membantu peserta didik belajar secara terarah (Karsli &
Sahin, 2009) . LKPD yang digunakan ini merupakan lembar kerja yang dirancang
khusus untuk kegiatan pembelajaran praktikum. Praptiwi (2013) juga menyatakan
bahwa petunjuk praktikum tersusun adanya pengenalan alat dan dilengkapi simbol
keselamatan yang dapat membantu peserta didik, selain itu terdapat petunjuk
praktikum yang jelas agar peserta didik tidak kebingungan dalam melakukan
kegiatan. Prastowo (2011) mengatakan ada empat poin dalam penyusunan LKPD,
antar lain yaitu menyajikan salah satu bahan ajar yang memudahkan peserta didik
untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan, menyajikan tugas-tugas yang
meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi yang diberikan, melatih

kemandirian peserta didik belajar peserta didik, memudahkan guru dalam
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memberikan tugas kepada peserta didik. LKPD ini digunakan sebagai salah satu
media untuk mengoptimalkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran
(Wazzaitun et al., 2013)

LKPD disajikan secara tertulis dengan memperhatikan kriteria media grafis
sebagai media visual untuk menarik perhatian peserta didik, hal ini sesuai dengan
pendapat Yasir et al. (2013:82) bahwa isi LKPD harus memperhatikan unsur-unsur
penelitian media grafis, hirarki materi dan pemilihan pertanyaan sebagai stimulus
(perangsang) yang efektif dan effisien, disimpulkan bahwa LKPD berfungsi
sebagai media untuk membuat peserta didik menjadi aktif dalam kegiatan
pembelajaran dengan format LKPD disesuaikan situasi dan kondisi kegiatan
pembelajaran. Kelebihan LKPD diungkapkan menurut Trianto (2011) yakni
membantu peserta didik menemukan dan mengembangkan konsep, melatih peserta
didik menemukan konsep, menjadi cara alternatif penyajian materi pelajaran yang
menekankan keaktifan peserta didik, serta dapat meningkatkan keterampilan
peserta didik. Widiyanto (2008) yang menyatakan bahwa LKPD terbagi menjadi 2
yaitu LKPD tak berstruktur dan berstuktur, LKPD tak berstruktur adalah lembaran
yang berisi sarana untuk materi pelajaran, sebagai alat bantu kegiatan peserta didik
yang dipakai untuk menyampaikan pelajaran.

Penerapannya LKPD dibuat menjadi elektronik - LKPD adalah tipe berstruktur
karena LKPD ini diharapkan dapat dimanfaatkan peserta didik sebagai sumber
belajar dengan atau tanpa bimbingan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran,
tetapi bukan berarti peran guru digantikan melainkan guru sebagai pengawas dan
fasilitator (Igbal et al., 2018). E-LKPD merupakan LKPD yang berbasis elektronik,
LKPD elektronik merupakan sebuah bentuk penyajian bahan ajar yang disusun
secara sistematis kedalam unit pembelajaran tertentu yang disajikan dalam format
elektronik yang didalamnya terdapat animasi, gambar, video, navigasi yang
membuat pengguna lebih interaktif dengan program (Fahmi et al., 2016).
Penggunaan elektronik digital dalam pembelajaran dapat menunjang efektifitas dan
efisiensi proses pembelajaran serta mempengaruhi gaya belajar peserta didik seperti

visual maupun kinestik.
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E-LKPD merupakan seperangkat panduan kerja peserta didik untuk
mempermudah peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam
bentuk elektronik yang dapat dilihat pada desktop komputer, notebook, smartphone,
maupun handphone. E-LKPD ini digunakan untuk mengubah bahan ajar
konvensional menjadi elektronik dalam bentuk file PDF atau Word. Keuntungan
menggunakan E- LKPD menurut Igbal et al. (2018) yaitu: (1) menghemat tempat
dan waktu, memungkinkan pengguna memadai hal-hal penting tanpa takut
membuatnya jelek karena coretan; (2) ramah lingkungan, karena tidak menggunakan
kertas dan tinta, tersedia sepanjang waktu, memiliki ukuran dan kapasitas kecil,
sehingga dapat menampung banyak E-LKPD serta menghemat biaya.

E-LKPD ini dapat diakses peserta didik melalui google classroom. Hal
tersebut sesuai dengan riset dan penelitian Pradana & Harimurti (2017) yang
membuktikan bahwa kelas yang menggunakan google glassroom dipadukan
dengan model pembelajaran memiliki nilai rata-rata yang lebih baik dibandingkan
yang hanya menggunakan model pembelajaran biasa saja, melalui google
classroom tersebut peserta didik bisa mengunduh bahan ajar yang akan digunakan
sebagai materi, lembar praktikum, video pembelajaran yang berkaitan dengan
materi cahaya dan alat optik. Peserta didik juga bisa mengunduh bahan ajar dan
mengunggah (upload) hasil dari pekerjaan peserta didik, sehingga memudahkan
guru dalam memberi penilaian.

Penggunaan E-LKPD memiliki keunggulan yaitu dapat diakses dimana
saja, informasi yang dimuat lebih luas dan mengikuti perkembangan zaman.
Setyorini (2015) menyatakan bahwa informasi yang didapatkan lebih luas dan
mengikuti perkembagan zaman, selain itu informasi yang didapatkan lebih cepat,
fasilitas multimedia yang visual dan interaktif dapat membuat pembelajaran lebih
menarik serta dapat memotivasi peserta didik untuk belajar. Media elektronik yang
dapat diakses oleh peserta didik mempunyai manfaat dan karakteristik yang
berberda-beda, jika ditinjau dari manfaatnya media elektronik sendiri dapat
menjadikan proses pembelajaran lebih menarik (Puspitasari, 2019). Desain E-
LKPD dapat dilihat pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Desain E-LKPD
Berdasarkan Gambar 2.1 terkait E-LKPD yang didalamnya terdapat bagian-

bagian yaitu (1) video pembelajaran yang diunggah guru, (2) animasi terkait materi
cahaya dan alat optik, (3) tata cara praktikum, (4) pada E-LKPD terdapat kolom
komentar untuk peserta didik, (5) peserta didik juga bisa melihat jawaban dari
peserta didik lain setelah mengirimkan jawabannya. Contoh E-LKPD dapat dilihat

pada lampiran halaman 215.

2.1.5 Google Classroom

Tampilan google classsrom merupakan sebuah aplikasi yang termuat di
dalam Google yang didalamnya terdapat interaksi antara beberapa orang. Selaras
dengan Noordin (2018) yang menyatakan bahwa google classroom merupakan
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sebuah aplikasi yang diciptakan oleh Google yang memungkinkan terciptanya
ruang kelas di dunia maya. Aplikasi ini menjadi sarana untuk pengumpulan tugas-
tugas yang diberikan oleh guru, aplikasi ini sangat memudahkan proses
pembelajaran. Google classroom sesungguhnya dirancang untuk mempermudah
interaksi guru dan peserta didik dalam dunia maya (Sahin et al., 2010). Aplikasi ini
memberikan kesempatan kepada guru untuk menemukan gagasan tentang ilmu
yang dimiliki peserta didik. Guru memiliki keluasan waktu untuk membagikan
materi dan memberikan tugas mandiri kepada peserta didik, selain itu guru juga
juga dapat membukam ruang diskusi bagi peserta didik secara online. Terdapat
syarat khusus dalam mengaplikasikan google classroom yaitu membutuhkan akses
internet yang bagus dan lancar.

Aplikasi ini dapat digunakan melalui gawai karena pada zaman sekarang
sudah tidak dipungkiri lagi bahwa generasi sekarang yang serba canggih, sedikit
sekali individu yang tidak mengerti mengenai teknologi karena hal tersebut telah
menjadi “kebutuhan pokok™ di generasi ini, selain itu supaya gawai yang dimiliki
peserta didik dapat berguna dengan baik dan tepat serta bermanfaat untu hal yang
positif. Aplikasi ini dapat digunakan oleh siapa saja yang tergabung dengan kelas.
Kelas tersebut merupakan kelas yang didesain guru sesuai dengan kelas
sesungguhnya atau kelas nyata di dalam dunia sekolah. Terkait dengan anggota
kelas google classroom, Hakim (2016) menjelaskan bahwa aplikasi ini
menggunakan kelas yang tersedia bagi siapa saja yang memiliki Google Apps for
Education, serangkaian alat yang bisa didapatkan secara gratis termasuk gmail,
dokumen, dan drive (Garczynski, 2014) serta tugas-tugas yang diberikan kepada
peserta didik dapat dilacak oleh guru, dimana setiap tugas yang hampir mendekati
batas waktu pengumpulan di laman tugas guru bisa mengetahuinya. Guru dapat
melihat siapa saja yang belum menyelesaikan tugas, serta memberikan masukan

dan nilai langsung di kelas melalui google classroom.

2.1.6 Materi Cahaya dan Alat Optik

Mata pelajaran IPA di SMP merupakan mata pelajaran yang terpadu.

Menuurut Widiyatmoko & Nurmasitah (2014) menyatakan bahwa mata pelajaran
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IPA di Indonesaia dianjurkan secara terpadu yang mencakup fisika, biologi, kimia
dan astronomi sehingga guru diharapkan untuk mengajarkan IPA secara terpadu
ditingkat SMP dan dapat menggabungkan beberapa kategori tersebut menjadi satu
topik. Salah satu topik materi IPA di SMP adalah cahaya.

Cahaya dan alat optik sub bagian cahaya Kurikulum 2013 Revisi 2017
merupakan materi pokok pelajaran IPA Terpadu SMP kelas V111 semester 2 dimana
terdapat 8 kali pertemuan dengan 14 JP. Terdapat 4 Sub Bab yaitu: (1) sifat dan
karakteristik cahaya, (2) pembentukan bayangan pada cermin datar, (3)
pembentukan bayangan pada cermin cembung dan cekung, (4) pembentukkan
bayangan pada lensa cembung, cekung serta alat-alat optik. Kompetensi dasar
dalam penelitian ini dapat dilihat pada RPP. Lampiran RPP dapat dilihat pada
halaman 91-142.

2.2 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang mendukung tentang keterkaitan antara model guided inquiry
dan keterampilan proses sains, Praptiwi (2013) mengatakan bahwa pembelajaran
model inkuiri yang dipadukan dengan metode praktikum dapat merangsang peserta
didik untuk aktif selama proses pembelajaran dan memberikan pengaruh yang
signifikan untuk mengembangkan keterampilan proses sains. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan setelah penerapan model guided inquiry mengalami
peningkatan dan memberikan pengaruh terhadap keterampilan proses sains peserta
didik dengan rata-rata 72% dengan kategori baik. Abungu et al. (2014) juga
menyatakan bahwa ketika peserta didik melakukan eksperimen maka peserta didik
dapat melatih keterampilan dan kemampuan proses yang dimiliki peserta didik.
Indikator keterampilan proses sains yang digunakan menurut Karangmustafaogle
(2011) yaitu mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, meramalkan percobaan,
menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep dan mengomunikasikan.
Berdasarkan hasil indikator KPS yang telah digunakan untuk praktikum dan test
juga berkaitan dengan model guided inquiry sehingga memiliki keterkaitan yang
berhubungan denagan KPS, sehingga KPS peserta didik bisa mengalami
peningkatan yang dipadukan dengan guided inquiry.
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Penerapan model guided inquiry yang terdapat dalam model pembelajaran mampu
menjadi solusi meningkatkan kemampuan keterampilan proses sains dalam proses
pembelajaran selaras dengan pendapat Gautreau et al (2012) bahwa keterampilan
peserta didik mengalami peningkatan dengan pembelajaran berbasis guided
inquiry. Dari data yang didapat menunjukkan adanya perubahan pada keterampilan
proses sains peserta didik dalam proses pembelajaran. Jack (2013) bahwa
keterampilan proses sains indikator mengobservasi menunjukkan hasil observasi
dapat terkategorikan baik karena pengaruh penerapan model inkuiri terbimbing
terhadap peningkatan keterampilan proses sains peserta didik. Hal tersebut sesuai
dengan hasil penelitian bahwa peserta didik lebih sering memahami konsep dari
pada menghapal konsep materi yang dipelajari. Diperlukan juga adanya bahan ajar
pendamping berupa LKPD, Wazzaitun et al., (2013) juga menyatakan bahwa
LKPD ini digunakan sebagai salah satu media untuk mengoptimalkan keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelajaran. LKPD ini diinovasi dengan dijadikan
elektronik menjadi E-LKPD terintegrasi google classroom, berdasarkan
pembelajaran di kelas dengan google claassroom yang dipadukan dengan model
pembelajaran guided inquiry nilai peserta didik mengalami perubahan dan menjadi
lebih baik dari pada sebelumnya yaitu sebesar 76%, hal ini juga dibuktikan oleh
Pradana & Harimurti (2017) yang membuktikan bahwa kelas yang menggunakan
google glassroom dipadukan dengan model pembelajaran memiliki nilai rata-rata
yang lebih baik dibandingkan yang hanya menggunakan model pembelajaran biasa
saja. Google classroom juga dirancang untuk mempermudah guru dengan peserta
didik, karena peserta didik juga bisa memberikan masukan, pendapat kepada
peserta didik lainnya. Sahin et al. (2010) juga menyatakan bahwa google classroom
sesungguhnya dirancang untuk mempermudah interaksi guru dan peserta didik

dalam dunia maya.
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2.3 Kerangka Berpikir

Keterampilan proses sains seseorang dalam suatu bidang studi tidak dapat
terlepas dari keterampilan peserta didik terhadap materi bidang studi tersebut.
Peserta didik dapat dikatakan berketerampilan proses sains dengan memahami
materi dan melakukan suatu percobaan dengan baik. Salah satu kegagalan peserta
didik dalam belajar proses sains adalah peserta didik tidak dapat menangkap konsep
dengan benar karena belum sampai ke proses abstraksi, hanya tahu contoh-contoh,
tidak dapat mengidentifikasi masalah, dan tidak melakukan percobaan secara runtut
sehingga keterampilan proses sains peserta didik menjadi rendah, selain itu literasi
digital peserta didik masih tergolong rendah juga karena banyak peserta didik
menggunakan media digital untuk hal-hal yang kurang bermanfaat, oleh karena itu
perlu diadakan edukasi terkait literasi digital kepada peserta didik

Materi cahaya dan alat optik merupakan materi yang memerlukan
keterampilan dan menginterprestasikan sesuatu yang masih abstrak ke dalam
permasalahan di dalam pikiran. Peserta didik dalam proses pembelajarannya
terkadang kesulitan mengingat apa yang telah dipelajari, sehingga model
pembelajaran yang digunakan oleh guru hendaknya berupa model pembelajaran
yang dapat memperjelas konsep dengan melakukan suatu percobaan sekaligus yang
dapat menimbulkan ketertarikan peserta didik untuk belajar sehingga proses belajar
dapat berlangsung optimal.

Berdasarkan fakta-fakta yang telah diuraikan, maka penting untuk
dilakukan inovasi dalam pembelajaran salah satunya yaitu penggunaan model
guided inquiry berbantuan E-LPKD terintegrasi google classroom terhadap
keterampilan proses sains dan literasi digital peserta didik materi cahaya dan alat
optic di SMP N 36 Semarang. Secara ringkas gambaran penelitian yang dilakukan
dapat dilihat pada Gambar 2. 2
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Gambar 2.2 Skema Kerangka Berpikir
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2.3 Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan pada gambar 2.14, maka

hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1.

Model Guided Inquiry berbantuan E-LKPD terintegrasi Google Classroom
pada materi cahaya dan alat optik berpengaruh terhadap keterampilan proses
sains dan literasi digital.

Berapa besar pengaruh Model Guided Inquiry berbantuan E-LKPD terintegrasi
Google Classroom pada materi cahaya dan alat optik terhadap keterampilan

proses sains dan literasi digital.



5.1

BAB 5
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.2

Penerapan model guided inquiry berbantuan E-LKPD terintegrasi google
classroom pada materi cahaya dan alat optik berpengaruh terhadap
keterampilan proses sains dan literasi digital.

Besar koefisien determinasi (KD) berdasarkan nilai pretest-postest sebesar 72
% dengan rb = 0,85 sedangkan berdasarkan hasil observasi sebesar 70%
dengan rb= 0,83 dengan kriteria sangat kuat, dan berdasarkan hasil angket
sebesar 62% dengan rb= 0,78 dengan kriteria kuat sehingga membuktikan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada kelas eksperimen yang
mengunakan E-LKPD terintegrasi google classroom.

Saran

Berdasarkan kendala-kendala yang dihadapi penulis dalam penelitian, maka

saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1.

2.

3.

Perlu dilakukan manajemen waktu yang baik dalam menerapkan
pembelajaran inkuiri terbimbing, karena diperlukan waktu yang lebih lama
sehingga pelaksanaan pembelajaran dapat terlaksana dengan maksimal.
Peran aktif guru harus dilaksanakan dalam mengawasi setiap kegiatan peserta
didik, agar pelaksanaan kegiatan sesuai waktu yang telah direncanakan.
Penggunaan google classroom hendaknya dilakukan disekolah yang sudah
menerapkan pembelajaran online sebelumnya supaya kegiatan pembelajaran
lebih efektif dan efesien.
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